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Maya could hardly contain
her excitement as she sat
ot the breakfaost table.
Today was a special day.

She was going to join her

mother at work!

Maya hampir tidak bisa menahan

kegembiraannya saat duduk untuk sarapan.

Hari ini adalah hari istimewa.

Dia akan ikut Ibu ke tempat kerjal




Maya and her mom hopped
Into a colorful tuktuk.
The wind whizzed through her hair
as they zipped through
the bustling streets of Bangkok

towards Agoda's office.

Maya dan Ibu naik ke tuktuk
yang berwarnao-warni.
Angin bertiup menerpa rambutnya
saat mereka meluncur melalui
jalonan Bangkok yang ramai

menuju kantor Agoda.




Maya entered her mom's office,
aond her eyes widened at the sight of
countless computer screens.
"Wow!" she exclaimed.

Wait, whaot was that?

Did Maya see some sort of
green animal crawl over the screen?

She must have imagined it, she thought.

Maya masuk ke kantor ibunyaq,
dan matanya melebar melinat
layar komputer berjqjar.
"Wow!" dia berseru.
Tungqgu, apa itu?

Apakah Maya melihat
hewan hijau merayaop di atas layar?

Ini pasti cuma bayangan sqjq, pikirnya.




Maya discovered meeting
rooms that looked like different
tourist destinations.

"This one's like a beach!”

she giggled.

Maya menemukan ruaong rapat yong didesain loksana

berbagai destinasi liburan yong berbeda.

"Ini seperti pantai!” dia tertawa.




Back ot Mom's desk, Mom explained A/B testing,
something she was doing right now.
"Imagine if most people prefer chocolate ice cream,”
Mom said. "That tells us we need to maoke more

chocolate because it's everyone's favorite.”

Kembali ke meja lou,
lou menjelaskan tentang uji A/B,
sesuatu yang sedang dilakukan Ibu saat ini.
"Bayangkan jika kebanyakan orang lebih suka es krim cokelat,”
kata ibu. "Ini artinya, kita tahu bahwa
kita perlu membuat lebih banyak

es krim cokelat karena ini rasa favorit semua orang.”



On their way to lunch,
they passed a server room,
aond it seemed to Maya that the servers
stretched all the way to the horizon.
Maya asked, "What are these for, Mom?"
Mom explained, "They make sure people
all around the world can book

their holiday at the same time, like magicl®

Saat pergi makan siang,
mereka melewati ruang server, dan bagi Mayaq,
server-server itu tampak terbentang sampai ke cakrawala.
Maya bertanyaq, "Ini untuk apa, Mama?"
lou menjelaskan, "Mereka memastikan
semua orang di seluruh dunia
dapat memesan liburan pada saat yang sama,

seperti sihirl”




Mom and Maya sat at lunch with people
from different cultures and origins.
Maya learned about diversity at Agoda,
how everyone brought their unique

experiences and ideaqs.

lbu don Maya duduk makan siang

\ dengan orang-orang

)\ dari beragam asal-usul don budaya.

) Maya belgjar tentoang keragamaon di AQodaq,

~ bagaimana semua orang membawa pengaloman

\\ dan gagasan unik mereka.



On the way back from lunch, all of a sudden,
red lights flashed, and an alarm sounded.
There was a bug! In the war room,
people worked closely together,
hearts racing, to fight the unexpected intruder.

Teamwork saved the day.

Saat mereka kembali dari makan siang,
tiba-tiba lampu merah berkedip.
Suara alarm menggema.

Ada bug! Di ruang peraong,
orang-orang bekerja soma dengan erat untuk
melawan penyusup yang tak terduga
dengan jantung berdequp kencang.

Kerja sama tim menyelesaikan segala masalah.




Maya watched her mom code
when they returned to her desk.
Maya imagined that with each line of code,
they defeated bugs, dark wizards,

and ugly trolls in a magical world.

Maya menyaksikan lbu melokukan pemrograman
saat mereka kembali ke meja ibunya.
Maya membayangkan bahwa dengan setiop baris kode,
mereka mengalahkan bug,
penyihir ilmu hitom,

dan troll jelek dalam dunia sihir.



On the ride back home, Maya said,
"Wow, your work is really exciting,
Moml! Is every day like this?"
Mom laughed and replied, "Today was relatively calm.
It’s always exciting at Agoda, but more importantly,

| learn something new every day."

Dalom perjalanan pulang, Maya berkata,
"Wow, pekerjaan Mama benar-benar menarik,
Mamal! Apokah setiap hari seperti ini?"
lou tertowa dan menjawab,

"Hari ini lumayan tenang,
selalu ada hal yang menarik di Agodaq,
tapl yong lebih penting,

lou belgjar hal baru tiop hari.”




As mom tucked Maya in and gave her a Kiss,
Maya drifted into a vivid dream.
She dreamed of being on the beach.

The some one she saw in the meeting room!

Some of mom's colleagues were there too,

enjoying chocolate ice cream.
And on the water, trolls and bugs
were surfing on the waves.
This was just Maya's first adventure into b

her mom's world of software development,

and she hopes there would be many more to come.

Saat ibu menidurkan Maya dan menciumnya,
Maya merasa masuk ke dalam mimpi yang hidup.
. ‘Dia bermimpi berada di pantai.
. Pantai yéng soma yang dia lihat di ruang rapat!
| Beberapa rekan kerja ibunya juga ada di sanaq,
menikmati es krim cokelat. Dan diatas air,
ada troll dan bug yang berterbangan ke sana kemari.
Ini adalah petualangan pertama Maya dalam
dunia pengembangan perangkat lunak ibunya,

dan ia berharap akan ada petualangan lainnya yang akan datang.










